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“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,  

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”  

 (Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

“ Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar.”  

(Q.S Ar-Rum: 60) 
 

 

 

 

 

Skripsi ini dipersembahkan untuk: 
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Dear self, Thankyou for choosing to survive until this far, I 
know sometimes you feel like giving up, but finally you made it 

through.  

I’m proud of you. 

https://www.dream.co.id/your-story/60-kata-kata-story-wa-terbaru-paling-kece-kekinian-singkat-dan-keren-210309b.html
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https://www.dream.co.id/your-story/80-kata-kata-muslimah-menyentuh-hati-cocok-buat-perenungan-para-wanita-muslim-210406l.html
https://www.dream.co.id/your-story/50-kata-kata-santri-yang-bijak-dan-lucu-tentang-kehidupan-2010229.html
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EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN PEPAYA  

(Carica papaya L.) 30% SEBAGAI BAHAN IRIGASI  

TERHADAP PEMBERSIHAN SMEAR LAYER  

PADA SEPERTIGA APIKAL SALURAN AKAR 

 

Seri Amaliyah Lubis 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Abstrak 

 

Latar Belakang: Pembersihan smear layer pada tahap irigasi saluran akar merupakan 

pertimbangan penting dalam perawatan saluran akar, karena dapat menyebabkan kegagalan 

perawatan saluran akar terutama pada daerah sepertiga apikal saluran akar. Bahan irigasi 

yang umum digunakan selama ini bersifat toksik terhadap jaringan periapikal dan 

menyebabkan demineralisasi yang meluas pada dentin dinding saluran akar. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun pepaya (Carica papaya 

L.) 30% sebagai bahan irigasi terhadap pembersihan smear layer pada sepertiga apikal 

saluran akar. Bahan dan Metode: Penelitian ini menggunakan 30 sampel akar gigi 

premolar rahang bawah yang dibagi dalam tiga kelompok dan ditanam di dalam balok wax. 

Sampel dipreparasi menggunakan protaper universal dan diirigasi berdasarkan 

kelompoknya yaitu:  kelompok A diirigasi dengan ekstrak daun pepaya 30%, kelompok B 

(kontrol positif) diirigasi dengan NaOCl 2,5% dan EDTA 17%, dan kelompok C (kontrol 

negatif) diirigasi dengan akuades. Sampel yang telah dipreparasi kemudian dipotong secara 

longitudinal dan ditanam kembali di balok wax untuk dievaluasi menggunakan scanning 

electron microscope (SEM) dengan      perbesaran 5000x oleh dua orang pengamat. Skor 

kebersihan dinding saluran akar dianalisis dengan uji Kappa, dilanjutkan uji analisis 

Kruskal-wallis dan uji Mann-whitney. Hasil: Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan kebersihan saluran akar yang signifikan (p<0,05) diantara ketiga    

kelompok. Kesimpulan: Ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dengan konsentrasi 30% 

efektif dalam membersihkan daerah sepertiga apikal   saluran akar. 

 

Kata kunci: bahan irigasi, ekstrak Carica papaya L., scanning electron microscope, 

sepertiga apikal, smear layer. 
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THE EFFECTIVENESS OF PAPAYA LEAVE EXTRACT  

(Carica papaya L.) 30% AS IRRIGATION MATERIAL  

ON SMEAR LAYER REMOVAL OF APICAL  

THIRD OF ROOT CANAL 

 

Seri Amaliyah Lubis 

Dentistry and Oral Medicine Department 

Medical Faculty of Sriwijaya University 

 

Abstract 

Background:  Removal the smear layer at the root canal irrigation stage is an important 

consideration in root canal treatment, because it can cause root canal treatment failure, 

especially in the apical third of the root canal. Irrigation agents commonly used so far are 

toxic to periapical tissues and cause widespread demineralization of the dentin of the root 

canal walls. Objective: This study aims to determine the effectiveness of papaya leaf extract 

(Carica papaya L.) 30% as irrigation material on smear layer removal of apical third of 

root canal. Materials and Methods: This study used 30 samples of the roots of the 

mandibular premolars which were divided into three groups and implanted in wax blocks. 

Samples were prepared using a universal protaper and irrigated according to their groups: 

group A was irrigated with 30% papaya leaf extract, group B (positive control) was 

irrigated with 2.5% NaOCl and 17% EDTA, and group C (negative control) was irrigated 

with aquadest. The prepared samples were then cut longitudinally and replanted in wax 

beams to be evaluated using a scanning electron microscope (SEM) at 5000x magnification 

by two observers. The root canal wall cleanliness score was analyzed by Kappa test, 

followed by Kruskal-Wallis test and Mann-Whitney test. Results: The results of statistical 

tests showed that there were significant differences in root canal cleanliness between the 

three groups (p<0.05). Conclusion: papaya leaf extract (Carica papaya L.) with a 

concentration of 30% was effective in cleanliness the apical third the root canal. 

 

Keywords: root canal irrigant, Carica papaya L. extract, scanning electron microscope, 

apical third region, smear layer. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perawatan saluran akar (PSA) merupakan perawatan yang bertujuan untuk 

mengeliminasi seluruh jaringan pulpa vital maupun nekrotik, mikroorganisme yang 

terdapat pada saluran akar dan mencegah terjadinya peradangan rekuren.1 Tujuan 

perawatan saluran akar dapat dicapai jika berpedoman pada triad endodontik, yaitu 

preparasi akses untuk menemukan orifis atau jalur saluran akar, preparasi 

biomekanis (cleaning and shaping) dan obturasi atau pengisian saluran akar.1,2 

Tujuan cleaning and shaping saluran akar ialah untuk menghilangkan sisa 

jaringan pulpa dan menghilangkan debris, smear layer dan mikroorganisme.3 

Irigasi bertujuan untuk menghilangkan debris, melarutkan jaringan, serta disinfeksi 

saluran akar dengan menggunakan bahan irigasi seperti EDTA 17% dan NaOCl 

2.5%.4,5 Preparasi saluran akar menggunakan instrumen endodontik dapat 

mengakibatkan terbentuknya lapisan mikro di dinding saluran akar yang disebut 

smear layer yang mengandung jaringan dentin, jaringan nekrotik, sisa jaringan 

odontoblas, sisa jaringan pulpa dan mikroorgnisme.3,6 

Keberadaan smear layer dapat menyebabkan kegagalan pada perawatan 

saluran akar. Bakteri kemungkinan dapat tertinggal pada smear layer sehingga 

bakteri dapat berkembang dan berproliferasi dalam tubulus dentin, membatasi aksi 

larutan disinfektan dan dapat menghambat medikamen dalam saluran akar gigi 

masuk ke tubuli dentin pada dinding saluran akar gigi.7 Smear layer juga dapat 
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menghambat adaptasi sealer (semen pelapis dinding saluran akar gigi) ke lapisan 

dentin pada dinding saluran akar gigi dan menyebabkan microleakage pada 

sepertiga apikal. Daerah sepertiga akar merupakan daerah yang sulit dibersihkan 

saat dilakukan irigasi pada saluran akar karena anatomi daerah tersebut lebih sempit 

dibanding daerah sepertiga koronal dan sepertiga tengah, serta terdapat 

percabangan saluran akar.7 Oleh karena itu, bahan irigasi dibutuhkan untuk 

membilas debris, menghilangkan mikroorganisme, komponen organik serta 

anorganik dari smear layer yang ada pada saluran akar gigi sepanjang tahap 

perawatan saluran akar.8 Saat ini belum terdapat bahan irigasi tunggal yang dapat 

menghilangkan smear layer secara keseluruhan.9,10 Bahan irigasi yang ideal 

memiliki sifat menghilangkan smear layer, mempunyai sifat antimikroba, 

melarutkan jaringan pulpa vital maupun nekrotik, tidak memiliki sifat toksik serta 

tegangan permukaan rendah.7  

Bahan irigasi yang umum digunakan selama ini adalah Sodium Hipoklorit 

(NaOCl) yang memiliki kemampuan melarutkan komponen organik, debris dan 

mempunyai sifat antibakteri, namun dapat menyebabkan toksik terhadap jaringan 

jika digunakan dalam konsentrasi dan volume yang besar. Efektivitas NaOCl dapat 

bertambah jika digunakan bersama dengan chelating agent (agen kelasi) seperti 

Ethylenediaminetetraacetic Acid (EDTA).11,12  EDTA merupakan chelating agent 

yang berfungsi melarutkan bagian anorganik smear layer dan melebarkan saluran 

akar. Mekanisme kerja EDTA yaitu mengikat ion kalsium dari dentin sehingga 

menyebabkan dekalsifikasi pada dentin terutama peritubularnya sehingga dentin 

lebih mudah diinstrumentasi. Konsentrasi yang digunakan antara 15%-17%.13 
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Berdasarkan penelitian Silver et al. (2013) menunjukkan penggunaan dua 

kombinasi bahan irigasi yang berbeda yaitu NaOCl 2,5% dan EDTA 17% terbukti 

efektif menghilangkan smear layer organik dan anorganik pada bagian sepertiga 

koronal dan sepertiga tengah saluran akar, tetapi tidak efektif pada sepertiga apikal 

saluran akar. Kombinasi kedua bahan ini juga tidak luput dari kekurangan, 

walaupun dapat menghilangkan smear layer, penggunaan kombinasi NaOCl dan 

EDTA juga dapat menimbulkan efek erosi pada dentin.9  

Kelemahan yang dimiliki oleh bahan-bahan irigasi tersebut, mendorong 

untuk dikembangkan penggunaan bahan alami yang bisa digunakan sebagai bahan 

irigasi alternatif saluran akar, dan diharapkan punya khasiat lebih baik dan lebih 

biokompatibel serta ramah lingkungan, sehingga dapat digunakan secara klinis. 

Penggunaan bahan alami sebagai bahan alternatif irigasi sering sekali dilakukan. 

Hasil penelitian Yanti Nevi, dkk (2017) tentang pembersihan smear layer pada 

saluran akar menggunakan NaOCl 2,5% dikombinasikan dengan EDTA 17%, 

dibandingkan dengan ekstrak buah lerak (Sapindus Rarak Dc), menunjukkan 

bahwa irigasi saluran akar menggunakan ekstrak etanol buah lerak (Sapindus rarak 

Dc) 25% lebih efektif dalam membersihkan smear layer pada daerah sepertiga 

apikal akar gigi dibandingkan NaOCl 2,5% dengan irigasi akhir dengan EDTA 

17%. Ekstrak buah lerak (Sapindus Rarak Dc) yang memiliki kandungan saponin 

dapat membantu melarutkan smear layer yang terdapat pada saluran akar setelah 

dilakukan proses preparasi.14 

Salah satu bahan alami yang memiliki kandungan saponin dan dapat 

dikembangkan sebagai bahan irigasi saluran akar gigi adalah daun pepaya (Carica 
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papaya L.). Jumlah kandungan saponin pada daun pepaya yaitu 8,2%, saponin 

dikenal sebagai deterjen alami dan memiliki dua komponen yaitu hidrofobik dan 

hidrofilik. Kedua komponen tersebut dapat menurunkan tegangan permukaan, 

wettability, emulsifying dan foaming properties sehingga saponin dapat melarutkan 

debris organik dan anorganik.15,16 Daun pepaya juga mengandung senyawa alkaloid 

karpain, karikaksantin, violaksantin, papain, flavonoid, dan tannin yang berfungsi 

sebagai antiinflamasi, antikarsinogenik, antioksidan dan sifat antibakteri.17 Menurut 

penelitian Marina Tuntun (2016) ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 30% 

dengan rata-rata diameter zona hambat 7,9 mm sampai dengan 13,2 mm.15 Dengan 

begitu ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dapat memenuhi salah satu kriteria 

bahan irigasi ideal yaitu membunuh bakteri dengan menciptakan kondisi steril pada 

saluran akar sehingga terjadinya infeksi ulang pada saluran akar dapat dicegah.7,15 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  

menggunakan ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) 30% sebagai alternatif alami 

bahan irigasi saluran akar untuk melihat efektivitas pembersihan smear layer  pada 

sepertiga apikal saluran akar.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu, apakah ekstrak daun 

pepaya (Carica papaya L.) dengan konsentrasi 30% sebagai bahan irigasi efektif 

dalam membersihkan smear layer pada sepertiga apikal saluran akar. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas  ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya L.) dengan konsentrasi 30% sebagai bahan irigasi efektif dalam 

membersihkan smear layer pada sepertiga apikal saluran akar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi ilmiah di bidang kedokteran gigi khususnya endodontik 

mengenai manfaat ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dengan konsentrasi 

30% sebagai bahan alternatif irigasi endodonti dalam membersihkan smear layer 

pada sepertiga apikal saluran akar gigi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Memberi informasi bagi dokter gigi mengenai efektivitas ekstrak daun pepaya 

sebagai alternatif larutan irigasi dalam membersihkan smear layer pada 

dinding saluran akar. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai studi/referensi 

tambahan tentang larutan irigasi dari ekstrak daun pepaya untuk digunakan 

dalam perawatan saluran akar bagi bidang ilmu kedokteran gigi khususnya 

endodontik. 
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